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ABSTRAK

Nama . Risnawati

NIM : 180204031

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran berbasis Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada materi Gerak Lurus di
SMAN | Rikit Gaib.
Tanggal Sidang : 22 Juli 2022

Pembimbing | : Fitriyawany, S. Pd.l., M. Pd

Pembimbing Il : Arusman, M. Pd

Kata Kunci : Pengembangan modul pembelajaran, model CTL, Gerak
lurus

Penelitian ini memiliki dua tujuan diantaranya yang pertama, untuk membuat
desain modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL)
pada materi gerak lurus di SMA N | Rikit Gaib. Kedua, untuk mengetahui
kelayakan modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada materi gerak lurus di SMA N I Rikit Gaib. Metode yang dingunakan
adalah R&D (Researh and Devolment) dan model yang dingunakan dalam
penelitian ini adalah ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analisis, Design,
Devolment, Implementation dan Evaluation. Instrumen yang dingunakan dalam
penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis CTL pada materi gerak
lurus ini berupa lembar validasi oleh materi, ahli media. Pada tahap
pengembangan diproleh hasil validasi oleh ahli materi menunjukan 88%.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media menunjukkan 94%. Jadi dapat
disimpulkan modul berbasis CTL pada materi gerak lurus ini layak untuk
digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran banyak cara, salah satunya dengan menggunakan modul.
Modul didefinisikan sebagai media belajar yang sifatnya self-instructional di
dalamnya memuat suatu unit konsep dari bahan pengajaran.* Modul merupakan
salah satu sumber belajar yang sistematis dan disusun secara utuh tentang
seperangkat pengalaman belajar yang sudah terencana, yang didesain guna untuk
membantu peserta didik untuk mampu menguasai tujuan belajar yang
diharapkan.® Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunahkan secara mandiri,

disusun secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam proses belajar.

Modul memiliki karakteristik yang sangat khas, sehingga membuatnya
berbeda dengan sumber belajar model lain. Karakteristik tersebut ada beberapa
diantaranya, (1) Modul berbentuk paket pembelajaran yang spesifik sehingga
memudahkan belajar tuntas, (2) Berisi rangkaian kegiatan pembelajaran yang
direncanakan secara sistematis, (3) Berisi tujuan pembelajaran (K1 dan KD) yang

dirumuskan secara eksplisit, (4) Independent (mandiri), artinya memungkinkan

! Moh Fausih dan Danang. Pengembangan Media Pembelajaran Produktif Pokok
Bahasan “Instalasi Jarvingan LAN (Local Area Network” untuk Siswa Kelas XI Jurusan Teknik
Komputer Jaringan di SMK N | Labang Rangkaian Madura. (Surabaya: UNESA, 2015) h.1-2

2 Adevia Widy Astuti. Pengembangan Modul Pembelajaran pada Materi Hukum Newton
Menggunahkan Demostrasi dengan Bantuan Simulasi PheT untuk SMP Kelas VII Semester
1”(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2021) h. 7



siswa untuk belajar mandiri, (5) Realisasi pengakuan perbedaan individual.® Jadi
dengan pengunaan modul ini, pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan

peserta didik sehingga bisa meningkatkan daya tarik belajar peserta didik.

Modul banyak bentuk salah satunya berbasis kontektual atau istilah lain
Contextual teaching and Learning (CTL). Konsep CTL pada dasarnya
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari.* CTL mengutamakan sebuah konsep pembelajaran
seorang guru mampu menampilkan suatu kejadian nyata di kelas serta berupaya
mendorong peserta didik memahami keterkaitan antara materi yang mereka dapat,
dengan penerapan kehidupan.® Jadi proses pembelajaran akan berlansung secara

alamiah, bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.

Pengunaan CTL akan menyajikan materi lebih nyata dan dekat dengan
peserta didik, sehingga proses pembelajaran akan membuat peserta didik akan
lebih aktif. Kegiatan akan berlansung lebih bermakna karena mengangkat materi
pembelajaran berdasarkan pengalaman mereka, jadi peserta didik akan
mengetahui manfaat materi yang dipelajari.° Pengunaan CTL akan berlansung

alami, bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa, sehingga

® Fibra Cahyani, Ketut Udy Ariawan dan Gede Retnaya. Pengembangan Modul Karya
Rekayasa Eletronika Praktis Berbasis Aplikasi Livewire. Jurnal Pendidikan teknik Eletro
Undiksha. Vol. 7 No. 1 ISSN: 2599-1531. (2018) h. 41-42

* Nurul Etiya Fatmala, Dewa Putu Nyeneng, dan Wayan Suana. Pengembangan Modul
Kontekstual Berbasis Multirepresentasi pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi. Jurnal
Pembelajaran Fisika: FKIP Universitas Lampung. (2017) h. 21.

® Toto Sugiarto, Contextual Teaching and Learning (CTL). (Yogyakarta: Cv. Mine
2019) h. 21
® Sari Yustiana dan Rida Fironika Kusumadewi. Pengembangan Bahan Ajar Modul
Berbasis CTL sebagai Bagian dari Pembagian SPP. 2020. Universitas Islam Sultan Agung
Semarang. h. 1-2



membekali siswa dengan pengetahuan yang freksibel yang dapat diterapkan dari
satu masalah ke masalah lainnya. Penerapan kondisi CTL di dalam kelas, tidak
mengharuskan siswa menghapal fakta-fakta, tetapi diharapkan belajar mengalami,

bukan belajar menghapal.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N | Rikit Gaib, belum pernah
mengunahkan modul sebagai bahan ajar. Bahan ajar di sekolah hanya ada buku
paket, yang didalamnya berisi pembahasan, ilustrasi, contoh soal, dil. Tapi isinya
tidak terstruktur dengan baik, dan kemasannya sangat tidak menarik. Selain itu,
materi yang ada dalam buku paket kebanyakan bersifat abstrak sehingga siswa
enggan membacanya apalagi mempelajarinya. Apalagi waktu terbatas, jadi selama
penggunaan buku paket banyak materi tidak dapat diselesaikan semua. Sehingga
peserta didik banyak ketinggalan materi. Maka pengunaan modul bisa menjadi
alternatif karena selain pengunaan modul menarik, fleksibel, sistematis serta bisa
dijadikan belajar mandiri oleh siswa di rumah untuk mengejar materi

pembelajaran.

Selain bahan ajar tambahan seperti modul, kasus pembelajaran fisika di
kelas masih memisahkan antara pengetahuan formal dengan pengalaman sehari-
hari. Sehingga asumsi peserta didik tidak ada keterkaitan antara materi yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Intinya berkaitan dengan akedemis
semata dan tidak memiliki hubungan dengan peserta didik. Padahal intraksi
peserta didik dengan objek-objek di sekitar mereka mempunyai pengaruh yang
lebih kuat terhadap berpikir anak dibandingkan dengan pengetahuan yang

disampaikan melalui cerita yang bersifat verbal. Hal ini sejalan dengan



pembelajaran berbasis kontekstual. Dengan membahas contoh-contoh kehidupan
nyata, teori fisika “abstrak” dapat masuk akal dan relavan dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari, oleh karena itu fisika menjadi lebih bermakna, canggih,
dan heuristic.Hal ini sangat cocok mengunahkan modul berbasis kontektual atau

Contectual Teaching and Learning (CTL) Seperti dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan pengembangan
bahan ajar berbasis CTL. Pada materi Gerak Lurus. Tujuan peneliti adalah untuk
membuat desain modul pembelajaran berbasis CTL pada materi Gerak Lurus di
SMA N | Rikit Gaib serta untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran

berbasis CTL pada materi Gerak Lurus di SMA N | Rikit Gaib.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada materi gerak lurus di SMA N I Rikit Gaib?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada materi gerak lurus di SMA N |
Rikit Gaib?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk membuat desain modul pembelajaran berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada materi gerak lurus di SMA N |
Rikit Gaib
2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada materi gerak lurus di SMA N |

Rikit Gaib



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa, siswa akan lebih mudah memahami konsep fisika yang
dipelajari dan dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri,
kreatif, serta inofatif.

2. Bagi Guru, Guru diharapkan menjadi masukkan dan informasi
berharga mengenai model CTL ini sehingga memudahkan guru untuk
menyampaikan materi serta menghasilkan kualitas pembelajaran di
kelas akan meningkat.

3. Bagi Peneliti, selain peneliti bisa mendapatkan pengalaman untuk
mengembangkan modul pembelajaran berbasis CTL pada materi gerak
lurus ini, peneliti juga bisa mempraktekkan lansung di kelas pada
kemudian hari.

4. Bagi Pembaca, bisa mengembangkan produk ini, menambah
wawasan, serta bisa melakukan penelitian lain

E. Definisis Operasional

Defini oprasional akan memudahkan pemahaman terhadap karya tulis ini,
peneliti mendefinisikan istilah-istilah yang menjadi pokok-pokok bahasan dasar

dalam penelitian ini, diantaranya sebagai beriku.

1. Menurut Bohg dan Gall mendefinisikan bahwa pengembangan itu
berarti, mengembangkan suatu produk pendidikan. Menurut Sugiyono
berpendapat bahwa penelitian pengembangan didefinisikan sebagai
suatu metode yang dingunahkan untuk memproleh suatu produk
tertentu, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan

menurut  soenarto  penelitian pengembangan bertujuan  untuk



menghasilkan dan mengembangkan produk, desain, materi, pelajaran,
media, strategi, alat evaluasi pendidikan dalam pembelajaran.’

2. Modul disebut juga sebagai buku ajar, didalamnya ditulis tujuan agar
peserta didik mampu belajar secara mandiri tanpa seorang guru
sekalipun, sehingga modul setidaknnya memuat semua komponen
dasar bahan ajar.®

3. Gerak lurus adalah perubahan kedudukan benda dari titik tertentu pada

lintasan lurus dalam satu dimensi.’

" Masjuddin Kurniawan Ade, “Pengembangan Buku Ajar Microteaching Berbasis Praktik
untuk Meningkatkan KeterampilanMengajar Calon Guru,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Indonesia, ISSN:2598-1978 (2017)

® Rizka Rahmatul Laila, Skripsi: “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada Materi Elasitas di MAN 4 Aceh Besar” (Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2020) h.11

° Henni Susanti Pasaribu, “Pengunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Gerak Lurus.” Jurnal PhysEdu Pendidikan
Fisika IPTS. Vol.2, No. 2. E.ISSN.2715-310X. (2020) h. 3.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Modul

1. Pengertian Modul

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, modul diartikan sebagai standar atau
satuan pengukuran; satuan standar yang bersama-sama dengan yang lain
dipergunakan secara bersama; satuan yang bebas yang merupakan bagian dari
struktur keseluruhan. Hal ini sejalan dengan tujuan penyusunan modul adalah
untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar sehingga memiliki fleksibilitas

waktu dan tempat.’°

Beberapa definisi modul menurut tokoh-tokoh seperti menurut
Muhammad Wahyu Setiyadi modul memiliki definisi sebagai paket belajar berupa
bahan ajar mandiri didalamnya memuat pengalaman belajar yang tersusun

sistematis.*

Modul menurut Sri Lestari didefinisikan sebagai sebuah media
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan menarik yang didalamnya
memuat isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat dijalankan mandiri oleh siswa

untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan.'> Pengertian modul menurut

Irma Yulia yaitu sebuah buku tertulis yang tujuannya bisa dijalankan mandiri oleh

% Muhammad Ifan Ady Winata. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Website
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII MTS Muhammadiyah 07 Takerharjo. (Malang: Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021) h. 17

1 Muhammad Wahyu Setiyadi. Pengembangan Modul Pembelajan Biologi Berbasis
Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Journal of Education Science and
Technology. E-ISSN 2477-3840. Vol. 3. No. 2. (2017) h. 103

12 Srj Lestari. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dalam
Trandisi Luwu. (Polopo: IAIN Polopo, 2019) h.12



siswa artinya tanpa bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang
segala komponen dasar bahan ajar™ Menurut Dani Wardani Somantri, modul
merupakan materi ajar yang berbentuk cetak yang dibuat secara sistematis sesuai
dengan kurikulum supaya peserta didik mampu belajar secara mandiri tanpa
bantuan pendidik karena didalam modul sudah dijelaskna secara terperinci materi

ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar.**

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk membantu
peserta didik dalam proses belajar, yang bisa dijalankan mandiri. Tentunya modul

akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya.
2. Tujuan modul

Modul sebagai salah satu sumber belajar tentunya memiliki tujuan,

diantaranya sebagai berikut.

a. Modul mampu membantu memudahkan peserta didik dalam belajar mandiri.

b. Modul dapat mewujudkan peran guru sebagai fasilitator, sehingga dominasi
peserta didik lebih aktif ketimbang guru.

c. Modul mampu menumbuhkan sikap jujur bagi peserta didik.

d. Modul mampu memfasiliasi kecepatan belajar yang berbeda-beda setiap

peserta didik guna untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi. Peserta

¥ Irma Yulia. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-Modul dengan Model Discovery
Learning pada Pokok Bahasan Statistika. (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan, 2021). h. 16

1 Nuddea Nur Ulfasari. Pengembangan Modul Tematik Berbasis Model Project Based
Learning untuk Kelas IV SD/MI. (Lampung : UIN Raden Lampung. 2021). h. 20



didik yang dapat memahami dan mempelajari materi dengan cepat dapat
mempercepat mempelajari materi selanjunya. Di sisi lain, untuk peserta
didik yang belajarnya lambat dapat menyesuaikan dengan modul.

e. Modul dapat membantu peserta didik mengukur kemampuannya sendiri*®

Selain dari beberapa tujuan diatas ada beberapa tujuan lain pembuatan

modul diantaranya sebagai berikut.

a Modul menyederhanakan dan menjelaskan penyajian pesan agar lebih
kepada bahasa yang komunitatif.

b Modul mengatasi keterbatasan waktu, ruang bagi peserta didik serta guru.

¢ Modul dapat digunakan secara tepat dan dalam berbagai cara, seperti
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar mandiri berdasarkan
kemampuan masing-masing peserta didik, meningkatkan semagat belajar
khususnya membaca buku pelajaran, serta mengembangkan kemampuan
berintraksi lansung dengan lingkungannya.

d Modul menjadikan peserta didik mampu mengukur dan menguji sendiri

hasil belajar mereka.

Beragam uraian tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa modul memiliki
tujuan untuk mencapai tujuan belajar diharapkan. Pelaksanaannya, guru sebagai
fasilitator dan membantu murid belajar secara mandiri, serta memfasilitasi murid
yang belajar lambat sehingga menjadi alternatif peningkatan pemahaman terhadap

materi tertentu.

> Muhammad Ifan. Pengembangan Modul..., h. 12-13
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Karakteristik Modul

Mengembangkan modul pembelajaran, tentu memiliki beberapa

karakteristik khas, diantaranya ada lima poin seperti penjelasan berikut ini.

a.

Self Instructional

Self Instructional merupakan salah satu karakteristik modul yang

menjadikan siswa mampu belajar sendiri, didalamnya terdapat tujuan yang jelas,

sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan tidak harus bergantung kepada

guru maupun pihak lainnya. Kriteria dari jenis self instructional ini sebagai

berikut.

a)
b)

d)

f)
9)

Membuat tujuan dengan eksplisit.

Membuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit Kkecil
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

Membuat ilustrasi atau contoh-contoh yang mampu membantu
menjelaskan pemaparan konsep pembelajaran.

Membuat tugas berupa latihan soal, yang nantinya akan melihat respon
siswa terhadap hasil penugasan.

Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sederhana serta
komunitatif

Dalam modul terdapat ringkasan materi pembelajaran.

Membuat instrumen penilaian yang memungkinkan penggunaan

melakukan self essesment
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h) Membuat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunaannya
mengetahui tingkat penguasaan materi®
Karakteristik paling mendasar pada self instructional ini, mampu
dijalankan mandiri, tanpa bergantung pada orang lain. Selain kriteria diatas ada
dua hal yang harus dipenuhi dalam pembuatan modul instructional, yaitu sebagai
berikut.
a) Merumuskan standar kompetensi (KI) dan kompetensi dasar (KD) dengan
jelas.
b) Konstektual artinya materi-materi yang dipaparkan terkait dengan konteks

lingkungan peserta didik."’

Sehingga beberapa point-ponit karakteristik diatas tersebut sangat

dibutuhkan.

b. Self Contained
Modul berisikan seluruh materi pembelajaran baik berupa satu unit
kompetensi ataupun sub kompetensi secara utuh, agar peserta didik diberi
kesempatan untuk belajar secara tuntas, karena modul berisi rangkaian kegiatan

belajar yang sistematis dan terencana.'® Misal akan ada pemisahan materi tertentu

1 Ayu Putri Hasanah. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatika pada
Materi Bagun Ruang Kelas V untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD. (NTB: Universitas
Muhammadiyah Mataram. 2021) h.15-16

7 Farisa Laili Purnama. Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem
Solving pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. (Lampung : Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. 2018) h.29-30

'8 Ayu Putri. Pengembangan Modul..., h. 16
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maka harus hati-hati dan memperhatikan secara khusus kompleksitas kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik.*®
c. Stand Alone
Karakteristik dari Stand Alone ini, tidak bergantung kepada media lain
atau tidak harus dingunahkan bersama-sama dengan media pembelajaran lain.
Artinya modul tersebut cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran.?*
d. Adafive
Karakteristik ~ Adafive ini  berarti, modul disusun berdasarkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel dingunahkan, ini
merupakan suatu modul yang dikatakan adafive, artinya isi materi yang terdapat
dalam modul dapat dingunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.”> Pada
intinya, karakteristik jenis ini hendaknya tetap up to date.®
e. User Frindly
Karakteristik User Frindly berarti, sifat modul bersahabat dengan
pemiliknya, sehingga modul memudahkan peserta didik untuk memahaminya.
Jadi modul bukan hanya buku pelajaran yang dipegang saja, tapi juga buku

pelajaran yang harus dipelajari.?*

19 Farisa Laili. Pengembangan Modul..., h. 29-30

2 Ayu Putri. Pengembangan Modul...,h.16

2! Muhammad Ifan. Pengembangan Modul..., h. 12-13
22 Ayu Putri. Pengembangan Modul..., h. 16

% Farisa Laili. Pengembangan Modul. .., h. 31

24 Ayu Putri. Pengembangan Modul. .., h. 16-17
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4. Langkah-langkah modul

Berikut ini merupakan langkah-langkah penyusunan modul, antara lain

sebagai berkut.

a. Menyusun kerangka modul
Langkah yang pertama yaitu menyusun kerangka modul, dalam langkah
ini terdapat empat cara diantaranya sebagai berikut: a) Merumuskan dan
menetapkan tujuann modul dari umum ke khusus. b) Menyusun tugas berupa soal
evaluasi untuk mengukur pencapaian peserta didik terhadap konsep materi
tersebut. c) mengidentifikasi tujuan agar sesuai dengan materi pembelajaran. d)
Pokok materi disusun secara berurutan dan logis.
b. Menulis program secara detail
Langkah kedua program-program ditulis secara detail atau rinci, untuk
modul terdiri lima bagian yaitu sebagai berikut: a) Dalam modul dibuatkan
petunjuk pengunaan, b) LKS (Lembar Kerja Siswa), ¢) LM (Lembar jawaban, d)

lembar tes, e) lembar jawaban tes.

Selain dari pada itu, pemilihan materi menjadi langkah utama dalam
pembuatan modul. Tentunya harus sesuai, serta didasari dengan melihat standar
kompetensi dan kompetensi dasar terlebih dahulu. Analisa tersebut harus
dilakukan agar keduanya tetap memiliki relevansi. Terdapat tiga langkah untuk

penyusunan modul, diantaranya sebagai berikut.
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a) Analisa kurikulum, tahap analisa kurikulum ini pertamanya menetapkan
kurikulum apa yang akan menjadi pijakan dasar dalam pembuatan modul.
Baru kemudian analisa kurikulum tersebut, dari sisi pemilihan materi agar
sesuai dengan kurikulum serta tidak melenceng.

b) Penentuan judul modul, penentuan judul modul ini sangat penting. Agar
tidak mengambil judul tidak menarik bahkan tidak relavan. Pastikan judul
di sesuaikan dengan kompotensi dasar (KD) agar selaras.

c) Penulisan modul, penulisan modul harus mencangkup lima susunan dasar
berikut ini seperti. 1) kompetensi dasar (KD), 2) instrument penilaian (IP)

3) Penyusunan materi 4) Langkah pembelajaran 5) Struktur modul.

5. Struktur Penulisan Modul

Struktur penulisan modul sangat penting, agar siswa yang menggunakan
akan mudah memahami materi. Selain itu, modul juga akan membantu siswa lebih
aktif sehingga suasana belajar akan lebih hidup. Untuk struktur-struktur modul

ada beberapa, seperti berikut ini.
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HALAMAN SAMPUL
Didalamnya terdiri dari label kode modul, label milik negera,

bidang/program studi keahlian dan kompetensi keahlian, judul
modul, gambar ilustrasi (mewakili kegatan yang dilaksanakan
pada pembahasan modul), tulisan lembagaa seperti dapartemen
Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan dasar dan

Menegah, tahun modul disusun.

KATA PENGANTAR
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses

pembelajaran.

DAFTAR ISI
Memuat kerangka (Outline) modul dan dilengkapi dengan no

halaman.

PETA KEDUDUKAN MODUL
Diagram yang menujukkan kedudukan modul dalam

keseluruhan program pembelajaran (sesuai dengan diagram
pencapaian kompetensi yang termuat dalam kurikulum yang

berjalan.

GLOSARIUM
Memuat penjelasan tentang arti dari istilah, kata-kata sulit dan

asing yang dingunahkan dan disusun menurut urutan abjad
(alphabetis)

PENDAHULUAN
A. Standar Kompetensi

Standar kompetensi yang akan dipelajari pada modul.
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B. Deskripsi
Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul,
kaitan modul dengan modul lainnya, hasil belajar yang akan
dicapai setelah menyelesaikan modul, serta manfaat
kompetensi tersebut dalam proses pembelajaran dan kehidupan
secara umum.
C. Waktu
Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi
yang menjadi target belajar.
D. Prasyarat
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari
modul tersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul lain
maupun dengan menyebut kemampuan spesifik yang
diperlukan.
E. Petunjuk penggunaan Modul
Memuat panduan tata cara menggunahkan modul, yaitu
1. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mempelajari modul secara benar.
2. Perlengkapan, seperti sarana/prasarana/fasilitas yang
harus dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan belajar.

F. Tujuan Akhir
Pertanyaan tujuan akir (Perfomance objective) yang hendak
dicapai peserta didik setalah menyelesaikan suatu modul.
Rumusan tujuan akhir tersebut harus memuat.

1. Kinerja (prilaku) yang diharapkan

2. Kiriteria keberhasilan

3. Kondisi atau variabel yang diberikan
G. Cek Penguasaan Standar Kompetensi
Berisi tentang daftar pertanyaan yang akan dipelajari pada
modul ini. Apabila peserta didik telah menguasai standar

kompetensi/ kompetensi dasar yang akan dicapai, maka peserta
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ddik dapat mengajukan uji kompetensi kepada penilai.

PEMBELAJARAN
A. Pembelajaran 1

Kompetensi dasar yang hendak dipelajari

1. Tujuan.

Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu
kesatuan kegiatan belajar. Rumusan tujuankegiaan belajar
relatif tidak terikat dan tidak terlalu rinci.

2. Uraian Materi

Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang
kompetensi yang sedang dipelajari.

3. Rangkuman

Berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang
terdapat pada uraian materi.

4. Tugas

Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguat
pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/ prinsip-prinsip
penting yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat berupa:

a. Kegiatan observasi untuk mengenal fakta
b. Studi kasus

c. Kajian materi

d. Latihan-latihan

Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi dengan
lembar tugas, instrumen observasi, atau bentuk-bentuk
instrumen yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya.

5. Tes

Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi
peserta didik dan guru untuk mengetahui sejauh mana
pengasaan hasil belajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk

melaksanakan kegiatan berikut.
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6. Lembar Kerja Praktik
Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu praktik yang
harus dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan
kemampuan psikomotorik. Isi lembar kerja antara lain: alat dan
bahan yang dingunakan, petunjuk tentang
keamanan/keselamatan kerja yang harus diperhatikan, langkah
kerja, dan gambar kerja (jika diperlukan) sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Lembar kerja perlu dilengkapi dengan
lembar pengamatan yang dirancang sesuai dengan kegiatan
praktik yang dilakukan.
B. Pembelajaran 2
Tata cara sama dengan pembelajaran namun berbeda

topik dan pokok bahasan.

EVALUASI

Teknik atau metode harus disesuaikan dengan ranah (domain)
yang dinilai, indikator keberhasilan yang diacu.

KUNCI JAWABAN

Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap
kegiatan pembelajaran evaluasi pencapaian kompetensi,
dilengkapi dengan kriteria penilaian pada setiap item tes.
DAFTAR PUSTAKA

Semua referensi/pustaka yang dingunahkan sebagai acuan pada

saat penyusunan modul.?®

% Dwi Rahdiyanta. Teknik Penyusunan Modul. Diakses pada 10, 2016 dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-

modul.pdf. h.11-13



http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul.pdf.%20h.11-13
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul.pdf.%20h.11-13
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B. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)

CTL atau dengan singkatan dari Contextual Teaching and Learning
menurut Elaine B. Johnson mendefinisikan sebagai sebuah gambaran yang
menghubungkan materi yang diajarkan oleh guru dikelas dengan situasi
kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik akan memberikan hubungan
antara pengetahuan yang didapat dengan pengalaman kehidupan yang peserta

didik sehari hari.?®

Pembelajaran menggunakan CTL adalah konteks belajar yang
menghubungkan antara konsep pembelajaran yang ada di kelas dengan kehidupan
nyata atau pengalaman kehidupan peserta didik, sehingga metode pembelajaran
menggunakan CTL dapat merangsang otak peserta didik untuk dapat menyusun

pola-pola dengan mewujudkan maknanya di kehidupan nyata.”’

Pembelajaran kontektual atau CTL dimana mengutamakan sebuah konsep
pembelajaran dimana seorang guru mampu menampilkan suatu kejadian nyata di
kelas serta berupaya mendorong peserta didik memahami keterkaitan antara
materi yang mereka dapat, dengan penerapan kehidupan. Sehingga dengan konsep

ini proses pembelajaran berlansung secara alamiah, bukan sekedar transfer

?® Toto Sugiarto. Contextual Teaching..., h. 19-20

2" Fitri Filyanti. Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi lkatan Kimia di SMAN | Trumon Timur Aceh
Selatan. (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry. 2018) h.9
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pengetahuan dari Guru ke peserta didik. Serta diharapkan pembelajaran lebih

bermakna bagi peserta didik.®

Beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL
merupakan sebuah metode belajar yang mengutamakan siswa lebih aktif, mandiri,
kreatif sementara guru sebagai fasilitator yang akan mendorong siswa mengaitkan
antara materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, artinya bukan tentang

sejumlah fakta mengingat teori saja, tapi siswa mampu mengalaminya.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran CTL
Penerapan model pembelajaran CTL perlunya desain untuk pedoman
umum sekaligus sebagai Control dalam pelaksanaanya di kelas. Beberapa langkah

penerapan model pembelajaran CTL didalam kelas, antara lain sebagai berikut.

a. Modul mampu menumbuhkan pemikiran peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar lebih bermakna. Seperti bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan membagun sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru yang akan dimiliki.

b. Melakukan kegiatan Inquiry untuk semua topik yang diajarkan.

c. Memunculkan pertanyaan-pertanyaan untuk mengembangkan sifat ingin
tahu siswa.

d. Menciptakan kegiatan kelompok seperti berdiskusi, Tanya jawab dan lain

sebagainya.

%8 Toto Sugiarto. Contextual Teaching..., h. 19-20
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Menghadirkan contoh pembelajaran boleh melalui ilustrasi maupun media
yang sebenarnya.

Membiasakan peserta didik untuk refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung.

Melaksanakan penilaian secara objektif. Artinya, menilai kemampuan
yang sebenarnya pada siswa®

Pendapat selaras lain menjelaskan ada lima elemen dari langkah-langkah

pelaksanaan model pembelajaran CTL diantaranya sebagai berikut.

Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
peserta didik.
Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-bagiannya
secara khusus (dari umum ke khusus).
Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara:

a) Menyusun konsep sementara

b) Melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan

dari orang lain

c) Merevisi dan mengembangkan konsep.
Proses pembelajaran lebih menekankan kepada prkatek lansung tentang
apa-apa yang sudah dipelajari

Perlu adanya refleksi dan pengembangan pengetahuan yang dipelajari.*°

2% |smail. Penerapan Model..., h. 12-11
% Hamdana. Pengembangan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada Jurnal

Nasional di Indonesia 5 Tahun Terakir Tahun 2015-2020. (Makasar : Universitas Muhamaddiyah
Makassar. 2021) h.9-10
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Menurut Jamaluddin dari Masitah, ada beberapa saintak CTL disajikan

dalam tabel berikut ini.%*

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1

Konstrukivisme

Guru mengarahkan siswa agar mereka bekerja sendiri
dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan
kemampuan.

Fase 2 Guru memotivasi siswa agar mereka menemukan

i sendiri pengetahuan dan keterampilan yang akan
Inquiry S
dipelajari.

Fase 3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

et bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami oleh

P siswa dalam pelajaran.
Fase 4 Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok

Learning Community

belajar yang anggotanya heterongen

Fase 5 Guru menghadirkan media pembelajaran
Modelling
Fase 6 Guru membimbing siswa untuk melakukan rekfleksi
Refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Fase 7 Guru melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa

Authenic Assessment

untuk mengetahui hasil belajar masing-masing siswa

Poin terpenting dari pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching

and Lerning yaitu hubungan antara keterkaitan materi atau topik pembelajaran

dengan kehidupan nyata, sehingga pengetahuan akan didasari dengan
memperhatikan pengalaman dimiliki oleh siswa. Tiga model langkah diatas
peneliti mengambil langkah dari poin ke tiga yaitu dari Masitah, karena akan

sesuai dengan komponen konstruktivisme atau CTL.

31 Nurul Masitah. Pengaruh Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Matapelajaran PKN Kelas V MIS AL-Igra’ Medan Belawan Tahun
Pelajaran 2017-2018. (Medan: UIN Sumatra Utara. 2018) h. 9-10
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3. Komponen-komponen Utama Model Pembelajaran CTL
Komponen utama dalam pendekatan kontektual itu memiliki tujuh
komponen diantaranya terdiri dari, Konstruktivisme (Constructivism),
Menemukan (Inquiry), Bertanya (Questioning), Masyararakat Belajar (Learning
Community), Pemodelan (Modelling), Refleksi (Reflection), Penilaian sebenarnya
(Authentic assesment). Penjelasannya seperti berikut ini.
a  Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membagun pengetahuan baru dalam ranah
kognitif berdasarkan pengalaman-pengalaman siswa.** Didefinisikan sebagai
kegiatan membagun pengetahuan baru dari pengalaman siswa dalam struktur
kognitif. Dari Mark Baldawin seorang filsafat kontruktivisme yang diperdalam
oleh Jean Piaget mengangap bahwa ilmu pengetahuan itu berasal dari kemampuan
individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang diamati, bukan
sekedar dari objek semata.

Struktur pengetahuan dalam otak manusia terdiri dari kotak-kotak yang
berisi informasi berbeda-beda. Isi kontak setiap individu akan berbeda sesuai
dengan pengalaman yang dijalani. Setiap pengalaman baru akan dihubungkan
dengan pengalaman lama, sehingga dikembalikan. Pengembangan  struktur
pengetahuan dalam otak manusia dikembangkan melalui dua cara yaitu asimilasi
(yaitu ide baru cocok dengan ide-ide yang sudah ada) dan akomodasi (yaitu ide

baru mengubah ide-ide yang sudah ada).

%2 Jumarni. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) Terhadap hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Negeri Pajjaiang Kota
Makassar. ( Makassar: Universitas Muhamaddiyah Makassar. 2018)
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Peserta didik membagun pemahaman mereka sendiri berdasarkan oleh
pengalaman yang akan menjadi pengetahuan awal, ini salah satu landasan
terpenting dalam pembelajaran kontekstual ini. Bukan tentang menerima
pengetahuan tapi proses “mengkostruksi”. Intinya pengetahuan tumbuh dari hasil
pengalaman, selanjutnya pengalaman tersebut akan semakin dalam dan kuat jika
selalu diuji dengan pengalaman baru.

Berdasarkan konsep CTL diatas, sebenarnya kita sudah menerapkan
filosofinya dalam pembelajaran sehari-hari, yaitu ketika peserta didik praktik
mengerjakan sesuatu, mendemostrasikan, menulis karangan, berlatih secara fisik,
dan lainnya. Tinggal mengembangkannya®

b Menemukan (Inquiry)

Menemukan adalah tahap ke dua dari komponen-komponen CTL.
Menemukan atau istilah lain dari inquiry merupakan kegiatan inti dalam proses
belajar mengajar di CTL. Intinya CTL bukan semata-mata tentang hasil mengigat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus mampu
merancang kegiatan apa saja yang dapat merujuk kepada kegiatan menemukan,
tetang segala apapun materi yang diajarkan.

Siklus inquiry : Observasi (observing), bertanya (questioning),
mengajukan dugaan (hipotesis), pengumpulan data (data gathering), dan

penyimpulan (conclusion).**

% Teguh Sihono. Contextual Teaching..., h. 75

% Teguh Sihono. Contextual Teaching..., h. 76
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c Bertanya (Questioning)

Proses bertanya merupakan salah satu cerminan dari kemampuan berpikir
peserta didik, sebagai guru harus mampu mendorong, menilai, mendorong peserta
didik untuk bertanya. Bagi peserta didik, bertanya diharapkan mampu untuk
mengali informasi, mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
Bertanya adalah proses dinamis, aktif, dan produktif serta merupakan fondasi dari
interaksi belajar mengajar.®

Dalam setiap pembelajaran Questioning dapat diterapkan, baik antara guru
bertanya dengan siswa, siswa bertanya dengan guru, siswa bertanya dengan siswa
lain, atau bahkan siswa bertanya dengan orang lain yang didatangkan ke kelas.
Selain itu, bertanya bisa ditemukan kerja kelompok, ketika kesulitan belajar,
sewaktu peserta didik berdiskusi, observasi, dan kegiatan lainnya.*®

d Masyararakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar didefinisikan sebagai salah satu bagian dari komponen
CTL yang lebih menunjukkan pada pembelajaran yang kooperatif atau berkerja
sama untuk pembelajaran yang optimal.*’ Contoh masyarakat belajar dikelas
misal, sharing antar teman, antar kelompok, dan lain sebagainya. Ruang kelas,
guru diharapkan melakukan pembelajaran kelompok-kelompok, dimana dalam
sistem kelompok peserta didik yang pandai mengajari yang lemah, peserta didik

yang tahu memberi tahu temannya yang belum tau, peserta didik yang cepat

% Hamdana. Pengembangan CTL..., h. 6
% Teguh Sihono. Contextual Teaching..., h. 77

37 Jumarni. Pengaruh Penggunaan...,
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menangkap mendorong temannya yang lamban, peserta didik yag mempunyai
alasan segera mencapaikan usul, dan seterusnya.

Learning Community ini sangat membantu proses belajar mengajar di
kelas. Teknik ini akan berhasil jika didalam kelas tidak ada peserta didik yang
dominan, tidak ada peserta didik merasa paling tau, semua peserta didik dalam
kelas mendengarkan. Jika setiap orang mau belajar dari orang lain, maka setiap
orang menjadi sumber belajar, artinya setiap orang akan sangat kaya dengan
pengetahuan dan pengalaman.®®

e Pemodelan (Modelling)

Pemodelan ini sangat penting, untuk peserta didik dalam sebuah
pembelajaran ada model yang dapat ditiru. Guru bukanlah satu-satunya model,
karena model dapat melibatkan peserta didik lansung untuk melakukan observasi,
melakukan praktikum, dan kegitan lainnya. Bahkan dapat mendatangkan dari
luar.*

f  Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah salah satu bagian terpenting dalam komponen CTL.
Refleksi adalah proses perenungan kembali dari apa yang sudah dipelajari dan
terjadi caranya mengurutkan kembali kejadian-kejadian yang telah dilalui.*’
Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu. Refleksi yaitu

respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.

% Teguh Sihono. Contextual Teaching...,h. 77-78
% Teguh Sihono. Contextual Teaching...,h. 78

0 Hamdana. Pengembangan CTL..., h. 7
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Pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa
melakukan refleksi. Realisasinya berupa: pertanyaan langsung tentang apa-apa
yang diperolehnya pada hari itu, catatan atau jurnal di buku siswa, kesan dan saran
siswa mengenai pembelajaran hari itu, diskusi, dan hasil karya.**

g Penilaian Sebenarnya (Authentic assesment)

Assesment didefinisikan sebagai salah satu upaya yang dapat memberikan
gambaran mengenai perkembangan belajar siswa.** Guru perlu mengetahui
gambaran mengenai perkembangan belajar peserta didik, karena untuk melihat
apakah peserta didik benar-benar belajar, atau tidak. Jika terdata peserta didik
mengalami kemacetan belajar, maka guru harus segera mengambil tindakan tepat
agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Peningkatan hasil belajar sangat
diperlukan sepanjang proses pembelajaran, maka assessment tidak hanya
dilakukan saat diakir pembelajaran, tetapi dilakukan dengan kegiatan
pembelajaran sekaligus.

Pengumpulan data hasil penilaian ini sebenarnnya bukan semata-mata
untuk melihat informasi tentang belajar siswa saja, tapi juga menekankan kepada
upaya membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn). Bukan
ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode

pembelajaran.®

* Teguh Sihono. Contextual Teaching..., h. 79

*2 Rizka Pebrianti. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Alat Peraga Papan Diagram Batang untuk Siswa Kelas
IV pada Materi Penyajian Data di SDN 12 Taliwan. (Mataram: Universitas Muhammadiyah
Mataram 2020). h. 20

* Teguh Sihono. Contextual Teaching..., h. 79-80



28

4. Kelebihan dan kelemahan Pembelajaran CTL
Kelebihan dari pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and

Learning (CTL) seperti berikut ini.

a. Dituntut pada proses keterlibatan siswa secara penuh, guna menemukan
materi yang dipelajari yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari.

b. Proses belajar di kelas berlangsung ilmiah.

c. Dapat belajar dengan kelompok seperti saling berdiskusi.

d. Proses belajar mengajar dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil.

e. Kemampuan didasarkan atas pengalaman.

f.  Tindakan atau prilaku dibagun atas kesadaran sendiri dalam pembelajaran.

g. Pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu selalu dikembangkan
berdasarkan pengalaman yang dialaminya.

h. Proses pembelajaran CTL bertujuan untuk kepuasan sendiri.**

Kelebihan pengunaan Contextual Teaching and Learning (CTL),
pembelajaran mengaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik, bukan abstrak.
Sehingga peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan serta akan
berlansung secara alamiah, bukan sekedar transfer pengetahuan dari Guru ke

peserta didik

Kekurangan dari pembelajaran Kontekstual atau Contextual Teaching and

Learning (CTL) seperti berikut ini.

4 |smail. “Penerapan Model..., h. 15
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a. Tentunya siswa memiliki kemampuan berbeda-beda sehingga guru akan
kesulitan dalam menyelaraskan pemahaman mereka.

b. Proses PBM berlangsung memakan waktu cukup lama.

c. Proses belajar mengajar akan terlihat jelas siswa memiliki kemampuan
tinggi dan siswa berkemampuan rendah, sehingga menimbulkan rasa tidak
percaya diri.

d. Proses pembelajaran diperlukan keaktifan siswa dan usaha sendiri,
sehingga siswa yang baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini
akan menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

e. Tidak semua siswa dengan mudah dapat menyelesaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan model ini.

f.  Untuk siswa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi namun sulit
mengungkapkannya secara lisan akan mengalami kesulitan sebab CTL ini
lebih mengembangkan keterampilan dan soft skill daripada kemampuan
intelektualnya.

g. Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak
merata.

h. Peran guru tidak terlalu tampak karena CTL ini peran guru sebagai

fasilitator.*

Kekurangan dari pengunaan Contextual teaching and Learning (CTL)
akan memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, tentunya setiap peseta didik

memiliki kemampuan berbeda-beda sehingga sulit meselaraskan pemahaman

4 [smail. “Penerapan Model..., h. 15-16
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mereka. Serta Proses belajar mengajar akan terlihat jelas siswa memiliki
kemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah, sehingga menimbulkan rasa

tidak percaya diri.

C. Penelitian Terdahulu atau Relevan
Penelitian tentang pengembangan modul berbasis model pembelajaran ini
bukanlah yang pertama, karena telah ada dilakukan oleh para serjana terdahulu.
Berdasarkan penelusuran dari hasil penelitian terdahulu, posisi penelitian ini
bersifat meneruskan, menyempurnakan, atau membahas yang belum terbahas.
Berikut beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan pengembangan

modul berbasis model pembelajaran:

1. Hasil penelitian dari Riska Rahmatul Laila (2020)

Penelitian Rizka Rahmatul Laila (2020), berjudul “Pengembangan bahan
ajar berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Elasitas di
Man 4 Aceh Besar.” Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desin, kualitas, serta
respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis CTL pada materi elasitas di

MAN 4 Aceh Besar.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
hasil dari desain bahan ajar berbasis CTL ini terdiri dari beberapa bagian seperti
cover, daftar isi, materi, contoh soal, evaluasi, dan rangkuman. Mengenai kualitas
bahan ajar yang dihasilkan, dapat dilihat dari para ahli subtansi media

mendapatkan nilai 3,40 termasuk kedalam kategori Sangat Baik (SB) dengan
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persentase kelayakan 85% dengan kriteria Sangat Layak (SL). Adapun respon
peserta didik berada pada kategori sangat baik yaitu 81% diantaranya ketertarikan
(79%), materi (80%), bahasa (85%), dari hasil ini disimpulkan bahwa peserta

didik memiliki respon positif.

2. Hasil penelitian dari Ismail (2017)

Penelitan Ismail (2017), berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas VII pada Materi Gerak Lurus di SMP N 2 Banda Aceh”. Jenis
penelitian ini menggunahkan penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujun untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi Gerak Lurus di SMP N 2
Banda Aceh dengan menggunahkan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

gerak Lurus di kelas VII SMP N 2 Banda Aceh.

3. Hasil penelitian dari Sri Lestari (2019)

Penelitian Sri  Lestari (2019), berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dalam Trandisi Luwu”. Penelitian ini
merupakan penelitiaan menggunahkan metode ADDIE. Penelitian ini bertujuan

untuk mengembangkan modul pembelajaran serta melihat hasil dari
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pengembangan modul pembelajaran Matematika SMP berbasis Etnomaematika

trandisi Luwu.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
proses pengembangan modul dimulai dari observasi analisis kebutuhan, kemudian
divalidasi kepada 3 validator dengan melihat isi, bahasa, aktivitas, input, desain,
layout, serta evaluasi umum. Adapun hasil dari pengembangan modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (Valid) berdasarkan uji validasi,
untuk hasil dari uji validitas sebesar 0,90 sementara hasil uji validitas untuk

angket uji praktikalitas sebesar 0,89.

Sedangkan untuk penelitian yang sekarang dilakukan oleh peneliti seperti

dibawabh ini.

Penelitian Risnawati (2021/2022) dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran berbasis Contexual Teaching and Learning (CTL) pada Materi
Gerak Lurus di SMAN I Rikit Gaib”. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat
desain serta melihat kelayakan modul pembelajaran berbasis Contextual Teaching

and Learning (CTL) pada materi gerak lurus di SMA N | Rikit Gaib.

Penelitian ini menggunahkan metode ADDIE, dimana melalui prosedur
Analysis (Analisis) , Design (Perencanaan), Develoment (Pengembangan),
Implementation (Pelaksanaan), dan Evaluation (Penilaian). Penelitian ini, akan
melihat kelayakan modul pembelajaran berbasis CTL pada materi Gerak Lurus di
SMA N | Rikit Gaib melalui lembar validasi yang disebarkan kepada beberapa

validator. Beberapa perbedaan penelitian ini sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Perbedaan antara penelitian dahulu dan sekarang

Penelitian (Terdahulu)

Penelitian (Sekarang)

Riska
Rahmatul
Laila
(2020)

1.

Mengetahui desain
bahan ajar
berbasis CTL pada
materi Elasitas di
MAN 4 Aceh
Besar.
Mengetahui
kualitas
bahan ajar.
Mengetahui respon
peserta didik
terhadap bahan
ajar berbasis CTL.

produk

Ismail
(2017)

Mengetahui
peningkatan hasil
belajar siswa pada
materi Gerak
Lurus di SMP N 2
Banda Aceh
dengan
menggunahkan
model
pembelajaran CTL

Sri
Lestari
(2019)

Mengembangkan
modul
pembelajaran
Matematika SMP
berbasis
Etnomatematika
trandisi Luwu.
Mengetahui  hasil
pengembangan
modul
pembelajaran
Matematika SMP
berbasis
Etnomatematika
trandisi Luwu.

Risnawati
(2022)

1. Mengetahui desain

modul
pembelajaran
berbasis CTL pada
materi Gerak Lurus
di SMA N | Rikit
Gaib

Mengetahui
kelayakan modul
pembelajaran

Mengetahui
kelayakan modul
pembelajaran.

Mengembangkan
modul
pembelajaran
berbasis CTL
pada materi
gerak lurus di
SMA N 1 Rikit
Gaib
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D. Modul berbasis CTL
Modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
Gerak Lurus, akan memiliki struktur penulisan yang berbeda dengan bahan ajar
yang ada di sekolah, mulai dari cover, daftar isi, glosarium, peta kedudukan, peta
konsep, pendahuluan, dan lainnya. Penggunaan modul akan lebih menarik bagi
peserta didik, apalagi bisa dijalankan mandiri (tanpa seorang Guru), sehingga
peserta didik akan lebih aktif mencari tau, dan pembelajaran di kelas tidak

monoton. Tidak hanya guru memiliki peran lebih besar di kelas.

Modul akan didasarkan oleh pengalaman peserta didik, itu sebabnya
modul ini akan dikembangkan berbasis CTL. Artinya, bukan membahas hal-hal
abstrak serta bukan tentang sejumlah fakta-fakta teori yang dihapal peserta didik,
tapi bagaimana mereka mengalaminya, sehingga setiap pembelajaran peserta didik

tau makna dari pembelajaran yang dilakukan.

Contoh isi dalam modul mengenai gerak lurus minsalnya ketika
memberikan ilustrasi peserta didik berangkat sekolah. Kegiatan seperti ini, sering
dilakukan', bahkan menjadi rutinitas mereka. Baru kemudian, memberikan konsep

jarak, perpindahan, kecepatan, kelajuan, dan lainnya.

Dari pernyataan diatas, modul berbasis CTL merupakan salah satu
alternatif belajar, dimana munculnya ide atau gagasan siswa dari hasil pengamatan
atau pengalaman dengan berusaha mengembangkan terhadap permasalahan

tertentu., sehingga daya tarik belajar siswa meningkat.
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E. Materi Gerak Lurus
1. Pengertian Gerak, Jarak, dan Perpindahan
Gerak adalah perubahan posisi benda dari titik acuan atau titik asal
tertentu. Jadi ketika benda berubah kedudukannya terhadap titik acuan, maka
benda tersebut dikatakan bergerak. Sebuah benda dikatakan bergerak lurus, jika
lintasan yang dilalui benda berbentuk garis lurus. Contohnya gerak mobil di jalan

pada lintasan lurus.*®

15 km

Gambar 2.1. Mobil bergerak pada lintasan lurus

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar istilah jarak dan
perpindahan. Tentunya dua istilah ini berbeda. Kalau jarak yaitu panjang lintasan
yang ditempuh benda selama bergerak. Sementara perpindahan adalah besarnya
jarak yang di ukur dari titik awal menuju titik akir. Jadi apabila benda bergerak,
maka benda akan berubah posisi. Perubahan posisi benda pada waktu tertentu
disebut dengan perpindahan. Sedangkan panjang lintasan yang sebenarnya

ditempuh oleh benda selama bergerak disebut jarak.

* Mera Afriyanti, Skripsi: “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan
Macromedia Flash Pro 8 Materi Gerak Lurus”( Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018)



36

2. Kelajuan, Kecepatan
Konsep Kelajuan tidak dapat menjelaskan masalah gerak secara lengkap,
karena laju belum menunjukkan arah gerak. Kelajuan hanya menyatakan jarak
yang ditempuh setiap detik, sehingga laju merupakan besaran skalar. Disebut
skalar karena memiliki nilai tanpa ada arah. Konsep pernyataan laju ditambah
dengan arah gerak, maka dinamakan kecepatan yang diberi lambang ™. Kecepatan
merupakan besaran vektor. Jadi, jika benda bergerak dengan kecepatan tetap,

kelajuan dan arahnya tetap.*” Rumus Kelajuan:

i . .y (m) Jarak yang ditempuh (m)
=—> ol =
G5 Arapntc g S ol = o yang diperlukan (s)

Adapun untuk kecepatan rata-rata yaitu perbandingan antara jarak total

yang ditempuh benda dengan selang waktu untuk menempuh jarak tertentu.

Rumus persamaan kecepatan rata-rata dapat ditentukan dengan berikut ini.

(2.2)

<

As (ﬂ) Perpindahan (m)

=— 5K tan Rata — rat =
N tecepatan haid Sill Waktu yang diperlukan (s)

3. Percepatan

Suatu benda akan mengalami percepatan apabila benda tersebut bergerak
dengan kecepatan yang tidak tetap (konstan) dalam selang waktu tertentu.

Contohnya adalah sebuah sepeda bergerak menuruni sebuah bukit memiliki

" Elyankim Patty dan Mikael Sene. Fisika SMA X. (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.
2014) h.14
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kecepatan yang semakin lama semakin bertambah selama geraknya. Gerak sepeda

tersebut dikatakan dipercepat.*®

Jadi percepatan adalah kecepatan suatu benda tiap satuan waktu.

Percepatan rata-rata dirumuskan sebagai berikut.

Kecepatan (%)
~ Perubahan Waktu (s) ™~

Av
a = — — Percepatan rata — rata (Sﬂz) ...(2.3)

At

Percepatan merupakan bagian dari besaran vektor. Percepatan dapat
bernilai positif (4+a) dan bisa bernilai negatif (—a) tergantung pada arah gerak
benda tersebut. Percepatan yang bernilai negatif (—a)  sering disebut
perlambatan. Kecepatan (v) dan percepatan (—a) mempunyai arah yang

berlawanan.

4. Gerak Lurus Beraturan (GLB)
Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak benda yang memiliki
kecepatan berubah-ubah. Benda yang bergerak berubah beraturan dapat dipercepat
ataupun diperlambat. Perubahan kecepatan yang dialami benda sifatnya konstan

pada setiap selang waktu atau dengan kata lain percepatannya kosntan.*’

5. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
Ketika benda dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB),

jika percepatan geraknya berubah secara teratur. Perubahannya dapat berupa

*8 Mera Afriyanti. Pengembangan Media....,

9 Tarsisius Sarkin. Modul PPG Materi Gerak Lurus. h. 43
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dipercepat dan diperlambat.®® Persamaan untuk gerak lurus berubah beraturan

dapat dituliskan sebagai berikut

VU = U0 F Qe 2.4)

4
| Eribimain

AR-RANIRY

%0 Mera Afriyanti. Pengembangan Media....,
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Peneitian

Metode penelitian ini menggunahkan metode penelitian pengembangan
atau Research and Devolpment (R&D). Dalam bidang pendidikan, R&D
merupakan metode penelitian yang dingunahkan untuk mengembangkan atau
menvalidasi  produk-produk yang digunahkan dalam penelitian dan
pembelajaran.® Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa
penelitian pengembangan merupakan salah satu metode yang digunahkan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan akan diuji kepada peserta didik di sekolah
tertentu. Langkah penelitian pengembangan (R&D) yang dingunahkan dalam
penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE ini merupakan model
desain pembelajaran yang sifatnya lebih generic. Beberapa langkah penelitian ini

yaitu, Analysis, Design, Develoment, Implementation, and Evaluation >

ADDIE 4&velopment

t Evaluation

t Implementasion J

Gambar 3.1 langkah-langkah model ADDIE

*! Hanafi. Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan. Jurnal Keislaman. Vol. 4,
No. (2017) h. 21

52 Bintari Kartika Sari, Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya
dengan Teknik Jigsaw. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. ISBN 978-602-7021-2-4, h. 93
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Tentunya untuk menghasilkan produk harus bersifat analisis kebutuhan.
Supaya bisa difungsikan oleh masyarakat luar. Pada penelitian ini produk yang
dihasilkan berupa modul berbasis Contectual Teaching and Learning (CTL).
Artinya, menghasilkan modul pembelajaran dengan menyajikan materi yang

dihubungkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta didik.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Prosedur pengembangan meliputi lima tahapan yaitu yaitu Analisis (Analysis),
Perencanaan  (Design),  Pengembangan  (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini peneliti
hanya melakukan sampai tiga tahap yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), dan Pengembangan (Development). Pertimbangannya adalah selain
keterbatasan waktu yang dimiliki, serta agar peneliti bisa lebih fokus pada
perancangan dan pengembangan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang

valid dan praktis.

Beberapa tahap ADDIE yang dilakukan oleh peneliti, diantanya dapat

dilihat berdasarkan jabaran berikut ini.
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Dalam tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran.>® Fase analisis berfungsi
untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab terjadinya permasalahan tersebut.
Ada beberapa alternatif valid untuk instruksi seperti, mengumpulkan informasi
yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk.> Pada tahap ini akan
diklarifikasi apakah masalah yang ada, memerlukan solusi berupa perbaikan
manajemen? penyelengaraan program pembelajaran? Atau benar-benar
membutuhkan upaya untuk penyelesaian?. Pada tahap ini, perlu dikumpulkan
informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk. Dalam

penelitian ini, produk yang dihasilkan yaitu modul berbasis CTL.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis
keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta
ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada
tahap ini akan ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk membantu

peserta didik belajar.

> Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Literasi Sains Melalui Pemanfaatan
Lingkungan.” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 9, No. 1. (2019) h.3

> Robert Maribe Branch. Instructional Design: The ADDIE Approach. (New York:
Spinger Science & Business LCC 2009). h. 25
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b. Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik terhadap
pembelajaran Fisika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai

dengan karakter peserta didik.
c. Analisis Kurikulum.

Analisa kurikulum ini memperhatikan karakteristik kurikulum yang
sedang berjalan di sekolah, agar pengembangan modul dapat dikembangkan
berdasarkan tuntunan kurikulum yang berlaku. Baru kemudian peneliti akan
melakukan pengkajian terhadap Kompetensi Dasar (KD) untuk merumuskan

indikator-indikator pencapaian pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini yaitu tahap membuat rancangan produk.® Rancangan produk
dalam membuat modul berbasis Contexual teaching and Learning melimputi
materi dan gambar yang menarik peserta didik, membuat desain bahan ajar

dengan melihat materi, indikator, pencapaian kompetensi, kesesuaian dengan KD.

Pada tahap ini mulai dirancang modul pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya,
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam modul. Peneliti jJuga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam

mengembangkan materi dalam bahan ajar modul. Referensi berupa aspek-aspek

%% Rahmat Arofah. Pengembangan Literasi....,h. 4
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yang dibutuhkan oleh peneliti dalam mengembangkan modul pembelajaran

berbasis CTL.

Pada tahap ini, penulis juga menyusun instrumen tambahan yang akan
digunakan untuk menilai modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen
disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan
format, kelayakan bahasa, kelayakan ilustrasi, dan kelayakan isi. Instrumen
tambahan selain instrumen utama dalam hal ini modul pembelajaran berbasis CTL
adalah instrumen lain berupa lembar validasi modul. Lembar validasi modul
merupakan lembaran yang berisi beberapa aspek penilaian modul yang akan

ditujukan kepada beberapa validator.
3. Tahap Pengembangan (Devlelop)

Fase pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi
sumber belajar. Disini perancang instruksional mampu mengindentifikasi semua
sumber daya yang akan diperlukan untuk melakukan episode pembelajaran,
sehingga mampu memilih dan menentukan metode, media serta strategi
pembelajaran yang sesuai.”® Pada Tahap pengembangan yaitu tahap pembuatan
produk, dimana rancangan yang sudah diwujudkan dalam bentuk nyata. Produk

yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dalam tahapan

%6 Robert Maribe. Instructional Design..., h. 83
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sebelumnya.®” Tahap ini akan dilakukan sesuai dengan tahap perancangan. Setelah

itu, modul tersebut akan diuji validitas serta praktikalitasnya.
a. Validasi ahli

Modul yang telah dihasilkan pada tahap perancangan divalidasi oleh para
ahli yang berkompeten untuk menilai dan menelaah modul tersebut untuk
memberikan saran dan masukkan berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan
digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Penilaian
para ahli terhadap modul pembelajaran mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan
isi. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga
melakukan analisis data terhadap hasil penilaian modul yang didapatkan dari

validator.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunahkan untuk mengukur dalam
pengumpulan data. Selain menghasilkan produk berupa modul berbasis
Contextual Teaching and Learning pada materi Gerak Lurus. Disusun juga
instrumen penelitian yang akan berfungsi sebagai penilaian terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Pada penelitian ini, instrumen yang dihasilkan sebagai

berikut:

>’ Dian Kristanti, Pengembangan perangkat pembelajaran Matematika Model 4-D untuk
Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa, Jurnal llmiah Matematika,
(2018) h 41
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1. Instrumen Studi Pendahuluan

Instrumen berupa kuisioner (angket) untuk menganalisis kebutuhan peserta

didik terkait modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen yang digunahkan adalah lembar validasi ahli. Lembar validasi
digunahkan berupa petanyaan-pertanyaan berkaitan dengan produk disertai
dengan kolom komentar dan saran terhadap perbaikan modul berbasis Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada materi Gerak Lurus.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengunahkan observasi,
wawancara serta angket atau kuesioner.® Angket atau yang sering disebut
kousioner merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan atau memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.>
Angket akan diberikan kepada peserta didik dan validator. Tujuannya untuk
mendapatkan informasi terkait dengan pendapat terhadap bahan ajar berbasis CTL

yang telah divalidasi oleh ahli.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2016)

% Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengelolah Data Kuesioner mengunahkan SPSS,
(Jakarta: Alex media Komputindo. 2019) h.1
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif berupa masukkan, saran dan komentar. Sementara data yang
digunakan dalam validasi pengembangan Modul berbasis CTL ini merupakan data

kuantitatif dengan mengacu empat kritia beriku ini.

Tabel 3.1 Kriteria Data Kuantitatif

Skor Keterangan
i Sangat kurang Setuju (SKS)
2 Kurang Setuju (KS)
8 Setuju (S)
4 Sangat Setuju(SS)

Selanjutnya data yang diproleh dengan instrument pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis persentase sesuai rumus yang telah

ditentukan: Untuk menghitung skor rata-rata dari setiap aspek persamaannya sbb.

P I, 4 Jumlah Skor
X = —— = Skor rata — rata penilaian oleh para ahli =
N Jumlah pertanyaan

Untuk menghitung persentase nya sebagai berikut.

Rata — rata keseluruhan aspek

Persentase Kelayakan = : . — X 100%
Skor tertinggi penilaian
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Sementara untuk mencocokkan penilaian tersebut dengan kelayakannya

seperti tabel diabawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria kelayakan

No | Nilai Keputusan

1. | 76 <x<100 | Sangat Layak
2, a9 <X< 75 Layak

3. | 26 <x< 50 Kurang Layak
4 0E =X=121 Tidak Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Desain Modul Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Reseach and Development
(R&D), dimana menghasilkan produk berupa modul berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada materi Gerak Lurus. Modul berbasi CTL ini
menggunakan prosedur pengembangan ADDIE, yang melimputi lima tahapan
yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun dalam
penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai tiga tahap yaitu Analisis
(Analysis), Perencanaan (Design), dan Pengembangan (Development) sesuai

dengan pembahasan pada bab sebelumnya.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam mengembangkan modul ini.
Tahap ini melimputi beberapa tahap diantaranya ada tahap analisis kebutuhan,
analisis karakter peserta didik, analisis kurikulum. Ketiga tahap ini dilakukan

dengan observasi awal dan wawancara dengan guru sekolah.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah dasar dalam
pengembangan modul pembelajaran. Pada langkah ini, peneliti mengamati

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Fisika di SMA

48
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terutama kelas X. Secara umum, ada dua hal yang harus dijawab pada bagian ini
yaitu: (a) Perangkat pembelajaran seperti apa yang diterapkan di kelas untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa? (b) apakah guru dan siswa pernah

menggunakan modul pembelajaran dalam proses pembelajaran?.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N | Rikit Gaib, guru dan siswa hanya
menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dalam proses
pembelajaran Fisika di kelas. Tidak ada guru yang mencoba untuk membuat
modul pembelajaran sebagai salah satu perangkat pembelajaran. Modul media
untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi dengan petujuk untuk
belajar sendiri, sehingga modul sangat membantu guru dalam kegiatan belajar

mengajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih mengembangkan
modul pembelajaran dengan pendekatan Contexual Teaching and Learning (CTL)
untuk membantu siswa dalam proses belajar. Dengan pendekatan CTL peserta
didik diharapkan dapat menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah Fisika. Sehingga perlunya mengembangkan modul ini sebagai alternatif

model pembelajaran yang baru.

b. Analisis Karakter Peserta Didik

Tahap ini dilakukan analisis peserta didik untuk mengetahui bagaimana
karakteristik peserta didik serta mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Hal

ini dilakukan dengan bertanya kepada guru kelas yang berpengalaman mengajar
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peserta didik tersebut tentang karakter peserta didik kelas X pada mata pelajaran

Fisika.

Karakteristik siswa di SMA N | Rikit Gaib memang berbeda-beda, namun
sekolah mengambil kebijakan untuk tidak memisahkan siswa sesuai dengan
karakter dan kemampuan akademisnya. Menurut wawancara peneliti dengan salah
seorang guru Fisika, siswa disekolah cenderung cepat jenuh belajar. Materi yang
abstrak bagi peserta didik, banyaknya materi, keterbatasan waktu sehingga juga

cepat bosan dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, modul berbasis CTL lebih fleksibel dan
cocok dengan peserta didik, menggunakan bahasa sederhana dan komunitatif
bahkan dengan ilustrasi yang dekat dengan peserta didik. Bukan hal-hal atau

materi abstrak melainkan berdasarkan pengalaman peserta didik.

c. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui
materi—materi yang ada pada pelajaran fisika yang dapat dijadikan sebagai bahan

materi untuk pembuatan modul pembelajaran berbasis CTL materi Gerak Lurus.

Dari analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di
SMA N | Rikit Gaib khususnya kelas X adalah Kurikulum 2013 revisi (K13
revisi). Dengan kurikulum tersebut didapatkan bahwa kompetensi dasar untuk

materi Gerak Lurus adalah:
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Kompetensi dasar:

3.4 Menganalisisi besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan (tetap) berikut penerapan dalam kehidupan sehari-hari minsalnya

keselamatan lalu lintas

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk

menyelidiki karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan

gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.

Sementara untuk tujuan kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik

mampu beberapa indikator berikut ini:

34.1

3.4.2

3.4.3

3.44

3.4.5

3.4.6

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menjelaskan
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan benar.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu membedakan jarak,
dan perpindahan dengan menggunahkan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu membedakan
kelajuan dan kecepatan dengan menggunahkan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menghitung jarak/
perpindahan benda, kelajuan/ kecepatan benda dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menjelaskan
percepatan suatu benda dengan menggunakan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menganalisis
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari

minimal satu contoh.
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4472

3.4.7

3.4.8

3.4.9

3.4.10

443

44.4
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Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk membedakan jarak dan perpindahan dengan
tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk membedakan kelajuan dan kecepatan dengan
tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menganalis
karakteristik gerak lurus beraturan dengan benar.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menganalisis
karakteristik gerak lurus berubah beraturan dengan benar.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu memecahkan
permasalahan menggunahkan konsep gerak lurus beraturan dengan tepat.
Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu memecahkan
permasalahan menggunakan konsep gerak lurus berubah beraturan dengan
tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
praktikum sederhana untuk menganalisis besaran-besaran fisika pada
gerak lurus beraturan dengan cermat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
praktikum sederhana untuk menginterprestasi grafik yang terdapat pada

gerak lurus beraturan dengan tepat
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4.4.6

3.4.11

3.4.12

3.4.13

3.4.14

3.4.15

3.4.16

3.4.17

3.4.18
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Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
praktikum sederhana untuk menganalisis besaran-besaran fisika pada
gerak lurus berubah beraturan dengan cermat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
praktikum diskusi kelompok untuk menginterpretasi grafik yang terdapat
pada gerak lurus berubah beraturan dengan cermat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menjelaskan
pengertian gerak jatuh bebas dengan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu mengaplikasikan
gerak jatuh bebas dalam kehidupan sehari-hari minimal 2 contoh.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menghitung gerak
benda berdasarkan persamaan gerak jatuh bebas dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menjelaskan
pengertian gerak vertikal ke atas dengan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menghitung gerak
benda berdasarkan persamaan gerak vertikal ke atas dengan cermat.
Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menjelaskan
pengertian gerak vertikal ke bawah dengan bahasa sendiri.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu mengaplikasikan
gerak vertikal ke bawah minimal 2 contoh.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menghitung gerak

benda berdasarkan persamaan gerak vertikal ke bawah dengan cermat.



3.4.19

4.4.7

4.4.8

4.4.9

4.4.10
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Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk menentukan hubungan ketinggian benda
terhadap waktu tempuh yang bergerak jatuh bebas dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk menentukan percepatan gravitasi pada benda
yang bergerak jatuh bebas dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk mengetahui kecepatan awal dari gerak vertikal
ke atas (GVVA) dan gerak vertikal ke bawah (GVB) dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan sederhana untuk mengetahui tinggi maksimal dalam GVA
dengan tepat.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu melakukan
percobaan untuk mengetahui kecepatan akhir benda dalam GVB dengan
benar.

Berdasarkan Informasi tersebut, maka model CTL mampu disesuaikan

dengan karakteristik kurikulum yang berlansung. Kurikulum K13 revisi,

menekankan peserta didik lebih aktif, sesuai dengan CTL yang mendorong siswa

mampu lebih aktif daripada guru.

2.

Perencanaan (Desing)

Tahap selanjutnya yaitu tahap perencanaan, dimana pada tahap ini peneliti

melakukan perencanaan untuk membuat Modul. Modul yang dikembangkan

dibagi menjadi tiga judul agar lebih mudah dipahami, satu judul melimputi satu
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pertemuan. Tahap ini dipilih juga beberapa gambar yang cocok bagi peserta didik,
pada desainnya juga melihat materi, indikator, pencapaian kompetensi, agar sesuai
dengan KD. Modul ini menggunakan bahasa yang sederhana dan komunitatif agar
mudah dipahami peserta didik. Selain itu, penyusunan modul ini diharapkan
peserta didik aktif dan mampu memahami materi, maka dari itu peneliti

merancang modul berbasis Contexual Teaching and Learning (CTL).

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini untuk melihat kelayakan modul yang telah
dirancang sehingga dapat digunakan. Modul yang masih banyak revisi akan
direvisi sampai menjadi layak untuk diterapkan kepada peserta didik. Setelah
melakukan pengembangan dan mendapatkan penilaian serta saran yang
membagun dari beberapa validator, maka berikut merupakan beberapa komponen

yang mengalami perubahan setelah divalidasi oleh validator.

a. Cover

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada bagian desain cover ada

beberapa bagian yang menjadi intrumen penilaiannya, seperti berikut ini.

Indikator Validasi 1 (satu) | Validasi 2 (dua)

Kesesuaian unsur tata letak pada cover | 4 (Sangat Setuju) | 3 (Setuju)
secara keseluruhan konsiten

Warna, tata letak cover memperjelas | 4 (Sangat Setuju) | 4 (Sangat Setuju)
fungsi modul

Ukuran huruf judul modul pada cover | 3 (Setuju) 4 (Sangat Setuju)
lebih  dominan  dan  profesional
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dibandingkan dengan nama pengarang

Warna judul modul pada cover kontras | 4 (Sangat Setuju) | 3 (Setuju)
dengan warna latar

Tidak menggunakan terlalu banyak | 3 (Setuju) 4 (Sangat Setuju)
kombinasi jenis huruf di cover modul

llustasi cover modul mengambarkan isi/ | 4 (Sangat Setuju) | 4 (Sangat Setuju)
materi ajar dan mengungkapkan karakter

objek

Bentuk, warna, ukuran pada cover sesuai | 4 (Sangat Setuju) | 4 (Sangat Setuju)

dengan realita

Setelah revisi ada berapa perubahan tata letak, posisi dan lainnya sesuai
dengan masukan dari kedua validasi seperti berikut ini.

Modul PembeTajarin:

-Risnawati
-Fitriyawany
=Arusman

i, FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

Sebelum Revisi

Modul Pembel3ja
Berbasns CFL: .

Disusun Oleh:
-Risnawati
-Fitriyawany
-Arusman

i FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

Sesudah Revisi

Gambar 4.1 Desain Cover sebelum dan sesudah revisi

Gambar 4.1 merupakan gambar dari cover modul pembelajaran fisika

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi Gerak Lurus
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sebelum dan sesudah revisi. Setelah di validasi oleh beberapa ahli media ada
beberapa poin yang mengalami perubahan. Bisa dilihat bahwa ada penetapan
gambar yang berubah, dari tulisan setelah revisi lebih ke Kiri ini karena ada tulisan
mati warna dengan bagian awan yang juga berwarna putih. Bagian gambar kotak
kecil juga berubah lebih keatas, agar logo dan tulisan Fakultas tarbiyah dan
Keguruan, serta UIN Ar-Raniry tidak terlalu ke samping, selain itu penetapannya
harus sesuai jaraknya dari samping dan bawah. Selain itu, latar belakang pada

coper lebih gelap setelah revisi.

b. Flowchart Modul

[(CLVASTITEIT N Modal berhass CTL

cacwns) [T FLOWCHART MODUL
FLOVCHART MODUL —__§ e
Petunjuk @ it Fenguitaln forl
i
e Sl
dalan CTL
Identit: Kompetinsi > Tul
Kompetinsi 5 Tujuan l mm“ Dasar l "‘b:':?:"‘“ l
Modul Dasar Peabelaijaran
Rangkuman
‘ 5. i ‘ “ITW' R ’ e ‘ Glosar iun |(_| Kunci Jawaban ’<_| Soal Evaluasi
paftar Pustaka > RPP Daftar Pustaka |_> RPP
Untuk Sisva SMA/MA kelas X Untuk Sisva SKA/MA kelas X E
Sebelum Revsi Sesudah Revisi

Gambar 4.2 Desain Flowchart sebelum dan sesudah revisi

Gambar 4.2 merupakan gambaran desain flowchart setelah dan sebelum

revisi. Ada bagian yang berubah, bisa dilihat pada flowchart sebelum revisi tanda
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panahnya tidak menyentuh bagian yang ditujuk. Setelah divalidisi oleh ahli media
agar penataanya lebih bagus tanda panah tersebut menyentuh pada bagian yang

ditunjuk.

c. Petunjuk Penggunaan Modul

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada bagian desain modul ada

bagian indikator yang harus disesuaikan, seperti berikut ini.

Indikator Validasi 1 (satu) | Validasi 2 (dua)

Spasi antar baris susunan teks normal 3 (Setuju) 4 (Sangat Setuju)

Setelah validasi ada perubahan pada bagian spasinya, sebelum validasi
spasinya kurang konsisten, setelah validasi spasi dan paragrapnya sudah lebih
bagus. Ada perubahan setelah validasi dapat dilihat sebelum revisi spasinya

seperti berikut ini.
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Modul ini terdici dari tiga kab Aegiatan belajer. Kegitan belajor yang
poriams aka meeguruikan tentang besaran-tesaran gerak  urus.  Kedua
menguraikan tentang jenis-jenis gerak lurus. Ket
tentang gerak vertikal.

sy terakir menguraikan

1. BagiSiswa

Unuk mempeokh hasil belajor secara maksimal dalammenggunabkan
modul CTL isk. langkab-bingkah yang dilakukan antara kin:

* Bacalah don pabami secara seksama uraian-uraian materi yang aly
‘pada kegiatan belajar

* Kerjakan semua tugas. untuk mengetahui seberspa besar pemahaman
terhadap materi.

* Jka belim memahami materd yang diampaikan bertanyalah pada
guru

i Guru

Dalim kegiatan gur berperan untik:

* Membusia siswa dalam peoses belajar,

* Membimbing siswa dalam memahami konsep, snalisa dan menjawab
pertanysan siswa mengenai proses belajar.

* Mengorganisasikan kegixan helojar kebmpok.

tntuk Sisva A kelos % [N

Sebelum Revisi

Gambar 4.3 Desain Petunjuk penggunaan modul sesudah dan sebelum revisi

d. Komponen-komponen dalam CTL

KOMPONEN-KOMPONEN DALAM CTL

Konstruktivisee muier yang dipapurkan meounjung terbogimnya
pemainnan berdasarkan pengetahisan awal schingga menjall penye usn
bermukoa dan rebvam dengan s nyata

Dalamm mouul i terdapat pada awal-awal babV pemhahasa
o b i s etk et
e (e 201,

al Sepertt

Neneaukan, hunil duri peageiabuan dan keterampibia diprokh oleh siswa
buan hanya dari bukan hasil mengingat seperanghat fakiarfakia. et hasil
cmukan sendist

-

erdapat pada uping-upin st S makerk. Seperth
Ayo Temukan! Contob Kelojuan dun Kelojoon dolam

Rentopanmu!
L Bortanya. schin dengan pemaparan pertanysn-pertanyain
meayegarkan  pengetshuan, o bortaays dan menasya ini akan
mendorong kemampan berpikic schingga terbagunaya i

Dalasn modul ini terdupat pads sebebim tgas

K Seperti

Sebelum revisi

RN oms |

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Modul ini terdi dari tiga koli kegiatan belojor. Kegitan belojor yang
perama akan menguraikan leotang besaran-hesaran gersk hirus. Kedua
menguraikan tentang jenis-jenis gerask lurus. Ketiga atau terakir menguraikan
tentang gerak verikal

1. BagiSiswa
Ustuk memprokeh hasil belajor secara maksimal dalom menggunakan
modul CTL ini, langkab-bingkah yang dilakukan artara bin:

Bocalah dan pahami secara seksama uraian-graign materl yang ada
pala kegiatan belajr,

o Kerjskan smua tigas, untuk mengetahui seberspa besar pemahaman
terhadap materi

J&ka belum memahami materi yang disompaikan bertanyalah pada

guru

2 Bogi Gunu
Dalam kegiatan gury berperan untuk:
o Membantu siswa dalam proses belajar.
* Membimbing siswa dalam memahami konsep, snalisa dan merjowab
pertanyaan siswa mengenai proses belajar.
* Mengorganisasikan kegiatan belajar kebompok

tak Sisva /W kelas 1 [LIRJ

Sesudah Revisi

Modul besbants (1L

KOMPONEN-KOMPONEN DALAM CTL

Kontrektivisme, materi yong dipapurkan  menunjong  terbagunaya
pemohaman berdssorkan pengetshian swal sehingga meojadi pengetahuan
bermakna dun relvam dengan siuasi eyata.

Dubs Sepenti

Gambar 1.1 Rustrasl Gerak

2 Meocmukan, husil dari peogetahuan dan keterampiban diprokeh okeh siswa
‘ukan hanya dari bukan hasil mengingat seperongkat fakio-fokia, tetapi hasil
dark menemukan sendii.

Dalam modul inf terdapat pada ujung-ujang setiop sub materi Seperti

Ayo Temukan! Contoh Kelejuan dan Kelojoon dslem
kehidupenmu!

Beranya, Selain dergan pemsparan pertanyaan-pertanyaon sederhara uptuk
meayegarkan pengetahuan, proses bertanya dan menanya ini akan
meedorong kemampuan berpikic sehinggs terbagunnya interaktid belajor-
mengajar.

Dalarm modul ini terdapat pada sebekim 1gas kelompak. Seperti

ntak Sisva sk kelas 1 [

Sesudah Revisi

Gambar 4.4 Desain Komponen CTL sesudah dan sebelum Revisi
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Gambar diatas merupakan gambar desain komponen-komponen
Contextual Teaching and Learning (CTL). Ada perubahan setelah dan sebelum
revisi. Terdapat gambar sebelum di revisi ada bagian kontruktivisme gambar
ilustrasi kurang tepat dengan materi yang disajikan. Kemudian karena hasil dari
screenshots kualitas print akan terlihat pudar. Setelah di revisi kualitas lebih bagus

karena bukan hasil dari screenshot.

e. Peta kedudukan materi
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Gambar 4.5 Desain peta kodudukan materi sebelum dan sesudah revisi

Gambar 4.5 merupakan desain dari peta kedudukan materi sebelum dan

sesudah revisi. Perubahan setelah dan sebelum hanya terletak pada sebelum terlalu
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kiri, sehingga ketika di cetak. Bagian itu sulit dibaca bahkan tertutup. Dari

validasi oleh ahli media di geser lebih ke kanan agar tidak terjadi seperti kejadian

diatas.

f. Isi

Berdasarkan hasil validasi ahli media dan materi pada bagian isi ada

beberapa indikator yang harus disesuaikan setelah revisi, seperti berikut ini.

Indikator Validasi 1 (satu) | Validasi 2 (dua)
Pemisah antar paragraf dalam modul 4 (Setuju) 4 (Sangat Setuju)
jelas
Judul  kegiatan belajar, sub judul 3 4
kegiatan belajar dan angka halaman
jelas.

Ilustrasi dan keterangan gambar jelas 3 4
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 4 4
keterangan gambar tidak menganggu

pemahaman

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, 4 4
all capital, small capial) tidak

berlebihan.

Spasi antar baris susunan teks normal 3 4
Tidak banyak menggunahkan jenis huruf 4 4
Materi yang disajikan sesuai dengan 3 3
kaidah bahasa Indonesia

Materi yang disajikan sistematis 4 3
Materi disajikan mengandung istilah, 4 3

simbol, dan lambing




62

Setelah validasi ada banyak perubahan sesuai dari masukan masing-
masing ahli validasi media dan ahli materi. Salah satu gambar yang menunjukkan

perbedaan setelah dan sebelum revisi seperti berikut ini.

[CLASULTE R Modul berbasts CTL [GERAK LURUS] W

BAB |
BESARAN-BESARAN GERAK LURUS

1. Konsep Gerak

Konsep gerak benda termasuk kedalam konsep Kinematika, yaitu ilmu
sang membahas tentang gerak tanpa memperhatikan penyebab dari benda tersebut
bergerak. (Kemajaya: 2007, 69).

& Apa yang dimaksud dengan Gerak?

‘Untuk memahami konsep ini, cermati uraian materi berikut ini!

‘Gambar 1.1 Nustrasl Gerak

Teat! kegiatan upacara sering kifa lakukan ya, bahkan rutin selama
seminggu sekali setiap hari senin. Ketika kegiatan upucara berlansung, Komando
upacara akan memadu upacara sampai selesai. Nah, pada saat komando upacara
memberi aba-aba “Kepada pembing upacara, hormat gerak”, “tepak gerak™,
“Syiap GERAK" hehehe... dan lainnya tentu kita sebagai peserta upacara akan
melakukan geruk. Tidak hanya di upacara, mulai dari kita bangun tidur, berangkat

Untuk Sisva Su/Mh ke las X [0

Sebelum Revisi

BAB |
BESARAN-BESARAN GERAK LURUS

1. Konsep Gerak

Konsep gerak benda termasuk kedalam konsep Kinematiks. yaitu ilmu
yang membahas tentang gerak tanpa memperhatikan penyebab dari benda tersebut
bergerak. (Kemajaya: 2007, 69).

Apa yang dimaksud dengan Gerak?

Untuk memahami konsep Ini, cermati uralan materi berikut ini!

Apakah
kamu
pernah
melibat
Paskibra
bertugas
saat
upacara?

Gambar 1.1 Tustrasi Gerak

Tentu kita sering melihat ya © kegiatan upaca sering kita lakukan, baik
dabim kegiatan merayakan kemerdekaan, ataupun seliap semingeu sckali di
sekoluh yaitu hari senin. Kegiatan upacara seperti ini akan dilakukan oleh salah
saw pasukan PASKIBRA. yang merupakan singkatan dari Pasukan Penghibar
Bendera Pusaka. Komu pernah menjadi petugas? KEREN kalu pernah.
Pergerakan mereka ketika sudah mulai mehingkah sangat serentak, iharat rabot

Untuk Sisva SH/MA kelas X 0|

Sesudah Revisi

Gambar 4.6 Desain isi modul sesudah dan sebelum revisi
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g. Rangkuman

[CZYIQULTEY Modui bemass (1L LEln b} Hodulbecbash (TL
( RANGKUMAN ,O)

«  Benda dikatakan bergerak lurus Jika posisinya berubah pada |intasan lurus.
« Jarak diartikan sebagal Jumlah total lintasan yang dilalui oleh benda.
C Rangkuman OD Persmann it G, +5)
« Perpindahan adalah besarnya jarak yang di ukur dari titik awal menuju titik
akhir. Persamaamnya ditulis (as=s, -S5;)
» [Kecepatan adalah perpindahan suatu benda dibagi selang waktu.Persamaannya
ditulis sebagai berikut

+ Benda dikatakan bergerak lurus jika posisinya berubah pada

lintasan lurus. "’%
o Jarak dlartikan sebagai jumlah total lintasan yang dilalul « Kelajuan adalah perbandingan antara jarak yang ditespuh dengan selang waktu
oleh benda. yag  diperivkan  benda.Persasaannya  ditulls  sebagal  berikut
o Perpindahan adalah besarnya Jarak yang di ukur dari titik 1
aval menuju titik akir. o
« Kecepatan adalah perpindahan suatu benda dibagi selang waktu. N Prubikan  kacwatas  dlm sl vkt
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. ::';x::mt""“ kecepatan yang diteapuh oleh benda dibagl + B merupskan singkatan dari Gerak Lurus Beraturan artinya gerak benda
« 6B nerupakan singkatan dari Gerak Lurus Beraturan artinva tertentu pada lintasan Iurus dengan kecepatan kostan (tetap). Persamanya
gerak benda tertentu pada lintasan lurus dengan kecepatan it Is seianil: baggpet
kostan (tetep). v=i
+ GLBB singkatan darl Gerak Lurus Berubah Beraturan artinya + GBB singkatan dari Gerak Lurus Berubah Beraturan artinya kecepatan benda
Jika percepatan geraknya berubah secara teratur, perubahannya ity berubah-ubah, Perubahan tersebut  dapat dipercepat  dan

dapat berupa dipercepat dan diperlasbat.

o Ada beberapa turunan darl Gerak lurus Berubah Beraturan diper|ambat Persamaanya ditulis sebagai ber ikut

beserta persanaan-persamaannya sebagai ber lkut. ve=votat
Gerak Vertikel 1
Goral et bebas ke Gerak Vertlkel ke s=vot+zaf
Atas Bavah
v=gt =, vi=vi+2as
=i UelUsith P=Vot gt A beberapa turunan dari Gerak Lurus Berubah Beraturan beserta persasaan-
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n=%g 2 h=v,,.l—%g.l’ n:v,.r&%y.l’
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Gambar 4.7 Desain Rangkuman setelah dan sebelum revisi

Gambar 4.7 merupakan gambar rangkuman pada modul. Ada perubahan
setelah dan sebelum revisi. Sebelum revisi belum memuat semua ringkasan
terhadap materi gerak lurus, terdapat banyak difinisi padahal ada rumus yang
penting diingat oleh peserta didik. Sehingga setelah revisi materi ringkasan pada

gerak lurus ditulis lebih lengkap.
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Gambar 4.8 Desain Daftar Pustaka sebelum dan sesudah revisi

Gambar 4.8 merupakan desain daftar pustaka setelah dan sebelum revisi.

Terdapat perubahan karena sebelum revisi terdapat urutan kurang tepat sesuai

abjad. Sehingga setelah revisi daftar pustaka sudah sesuai abjad.
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B. Hasil Validasi dan Uji Kelayakan Modul.

Setelah Modul berbasis Contextual teaching and Learning (CTL) selesai
disusun, maka selanjutnya dilakukan validasi. Kualitas atau kelayakan produk
Modul diuji dengan cara memvalidasi kepada validator dua orang ahli materi dan
dua orang ahli media. Tahap validasi produk bertujuan untuk memproleh nilai
kelayakan, kritik dan saran dari para ahli. Sehingga Modul yang dikembangkan

layak digunakan setelah revisi.

1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dalam
Modul berbasis CTL pada materi Gerak Lurus yang dilihat dari aspek-aspek
kriteria pengembangan modul. Penilaian dilakukan oleh dua orang dosen untuk

memproleh perbandingan kualitas, yaitu

1 Penilail . Ibu Zahriah, M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan),
2 Penilai : Ibu Sri Nengsih, S. SI., M. Sc (Dosen Teknik

Fisika Fakultas Sains dan Teknologi)

Berikut data yang hasil percobaan modul bebasis CTL pada materi Gerak

Lurus oleh validator ahli materi.
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Aspek Kriteria | Validator Per | Rata- | Presentase

Penilaian | Penilaian | | 1 Skor Aspek | rata | Kelayakan Kriteria
1 3 4 7 43 3,59 90 % Sangat
Aspek 2 4 4 8 Layak
Kelayakan 3 4 4 8
Isi 4 3 4 7
5 3 4 7
6 3 3 6
1 3 4 7 28 39 88 % Sangat
PER 2 i o Layak
Komponen
Penyajian = L £ A
4 3 4 4
1 3 4 [ 34 3,4 85 % Sangat
Aspek 2 3 4 1 Layak
Komponen 3 S R4 7
Kebahasaan il 3| 3 6
5 3 4 7
Jumlah Skor 48 |57 |105 105 3,50 88% Sangat
Jumlah Rata-rata seluruh skor Layak

Tabel 4.1 Data Hasil VValidasi Materi

Berdasarkan analisis pengembangan modul oleh ahli materi secara
keseluruhan mendapatkan kriteria sangat layak (88%). Oleh Kkarena itu
pengembangan Modul pembelajaran berbasis CTL dapat dingunakan dalam
proses pembelajaran. Adapun persentase kelayakan dari aspek isi kriteria sangat
layak (90%), aspek komponen penyajian dengan kriteria sangat layak (88%), serta

kriteria komponen kebahasaan memiliki kriteria sangat layak 88%.
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Gambar 4.9 Grafik penilaian oleh ahli Materi

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli materi tentang
pengembangan modul berbasis CTL pada materi Gerak Lurus secara keseluruhan
memproleh skor sangat layak yaitu 88%. Dengan demikian, penilaian ahli materi
terhadap kelayakan Modul menunjukkan bahwa Modul sangat layak digunakan.
Meskipun modul sedikit kekurangan dan perlu adanya revisi, namun modul tetap

layak untuk digunakan.

2. Validasi Ahli Media

Mengetahui kelayakan pengembangan modul berbasis CTL pada materi
Gerak Lurus diperlukan ahli media. Penilaian ini dinilai oleh ahli media yang
sesuai dengan dengan Kisi-kisi lembar validasi. Penilaian dilakukan oleh dua

orang ahli media, yaitu sebagai beriku.



1 Penilail

2 Penilai ll

: Bapak Dr. Yusran, M.Pd (Dosen Pendidikan
Teknik Informasi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan)

: Bapak Aulia Syarif Aziz (Dosen Pendidikan

Teknik Informasi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan)
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Berikut data yang hasil percobaan modul bebasis CTL pada materi Gerak

Lurus oleh validator ahli media.

Aspek Kriteria | Validator -n Per | Rata- | Persentase Kriteria
Penilaian | Penilaian | | 1 Aspek | rata | Kelayakan
Ukuran 1 4 3 i b 3,75 94 % Sangat
Modul 2 4 4 8 Layak
Desain al 4 3 i 52 Sl 93 % Sangat
sampul 2 o 4 7 Layak
(Coper) 8 4 4 8
Modul 4 8 3 6

5 4 4 8

6 4 4 8

it 4 4 8
Desain 1 4 4 8 68 3,78 95 % Sangat
Modul 2 3 4 i Layak

3 38 4 7

4 4 4 8

5 4 4 8

6 3 4 7.

i 4 4 8

8 4 4 8

9 4 3 /
Jumlah Skor O /G 35 135 3,74 94 % Sangat
Jumlah Rata-rata Seluruh skor | 7,5 Layak

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Materi
Berdasarkan analisis pengembangan modul oleh ahli media secara

keseluruhan mendapatkan kriteria sangat layak (94%). Oleh Kkarena itu

pengembangan Modul pembelajaran berbasis CTL dapat dingunakan dalam
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proses pembelajaran. Adapun persentase kelayakan dari aspek ukuran modul
dengan kriteria 94 %, aspek desain sampul memiliki kriteria 93 %, serta untuk

desain modul memiliki kriteria 94 %..

96%

95 %

95%

95%

94 %

94% -

94% -

Persentase kelayakan

93 %

93% -

93% -

92% -
Ukuran Modul Desain sampul (cover) Desain Modul
Modul

Indikator Penilaian

Gambar 4.9 Grafik penilaian oleh ahli Media

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli media tentang pengembangan
modul berbasis CTL pada materi Gerak Lurus secara keseluruhan memproleh skor
sangat layak yaitu 94 %. Dengan demikian, penilaian ahli media terhadap
kelayakan modul menunjukkan bahwa modul sangat layak digunakan. Meskipun
modul sedikit kekurangan dan perlu adanya revisi, namun modul tetap layak

untuk digunakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan peneliti, maka akan dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Desain modul pembelajaran berbasis Contextual teaching and Learning
(CTL) pada materi gerak lurus di SMA N | Rikit Gaib menggunakan
model ADDIE (Analisysis, Design, Devolment, Implementasion,
Evaluation)

2. Uji kelayakan moul berbasis Contextual teaching and Learning (CTL)
pada materi gerak lurus untuk tingkat SMA/MA ini dilakukan oleh dua
ahli materi dan dua orang ahli media. Persentase secara keseluruhan dari
ahli media memiliki kriteria sangat layak (88%), di nilai berdasarkan tiga
kriteria masing-masing memiliki persentase untuk kelayakan dari aspek isi
Kriterianya sangat layak (90%), aspek komponen penyajian dengan kriteria
sangat layak (88%), dan kriteria komponen kebahasaan memiliki Kkriteria
sangat layak 88%. Sementara untuk persentase secara keseluruhan dari
ahli media memiliki kriteria sangat layak (94%) dengan tiga kategori
diantaranya dari aspek ukuran modul dengan kriteria sangat layak (94%),
aspek desain sampul memiliki kriteria sangat layak (93%), serta untuk

desain modul memiliki kriteria sangat layak (94%). Berdasarkan
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persentase dan nilai tersebut, modul berbasis CTL ini layak untuk
digunakan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan saran-saran sebagai

berikut ini.

1. Harapan peneliti untuk peneliti selanjutnya dapat menerapkan produk
modul berbasis CTL ini dalam proses pembelajaran.

2. Harapan peneliti penelitian selanjutnya mampu mengembangkan modul
berbasis CTL ini pada materi dan model lainnya.

3. Harapan peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan bagi yang

membacanya.
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Materi Gerak Lurus di SMA N [ Rikit Gaib

A. PENGANTAR
I. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
tiga aspek penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian dan komponen

kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrument penilaian dengan memberikan tanda cetang
(\/)pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dergan bobot penilaian.
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sagat Kurang Setuju (SKS)

3. Komentar yang diberikan ditulis oada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI
Nama : Zah“’ah,M.’M
NIF - (9900413 20(903 2012
Instansi :P‘-od{ PFJ‘



. INSTRUMEN PENILAIAN
Sk
No Indikator il
3 4
A. Kelayakan Isi
Materi yang disajikan sesuai KD v

Materi yang disajikan sesuai IPK

Materi yang disajikan sesuai dengan model
CTL

W <

Materi yang disajikan jelas dan benar

Materi yang disajikan kontekstual

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan

hukum dan perundang-undangan

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan mempunyai
keseimbangan antar submateri dalam KD dan
IPK

Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,

gambar dan pendukung lainnya.

Materi yang disajikan penting bagi peserta
didik pelajari

Materi yang disajikan lengkap melimputi
bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian

penutup.

C. Komponen Kebahasaan

11

Materi yang disajikan sesuai dengan

perkembangan peserta didik

12

Materi yang disajikan secara komunikatif,

logis, intraktif dan lugas
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13 | Materi yang disajikan sistematis

S

14 | Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia

15 | Materi disajikan mengandung istilah, simbol,

dan lambang J

D. KOMENTAR DAN SARAN

................................................................................................

................................................................................................

E. KESIMPULAN
Bahan pembelajran berupa modul ini dinyatakan

[0 Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak layak digunakan di lapangan.

(V) Centang di kotak yang dipilih
Banda Aceh, 2. AV, .. 2022
Validator

NIP. \gg90 04 1% 201503 w2 .
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Materi Gerak Lurus di SMA N I Rikit Gaib

. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
tiga aspek penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian dan komponen
kebahasaan.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Pemberian respon pada instrument penilaian dengan memberikan tanda cetang
(\/)pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.
2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sagat Kurang Setuju (SKS)

3. Komentar yang diberikan ditulis oada tempat yang telah disediakan.

IDENTITAS PENILAI
Nama : Sa Nengsik, SSi, "N .Sc.

Wip (9850810 014 D3 20602

Instansi Y Teenie fiskka ST UV Br ~Zoning B Al



D. INSTRUMEN PENILAIAN

No Indikator

Skor

llz|3|4

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai KD

Materi yang disajikan sesuai IPK

Materi yang disajikan sesuai dengan model
CTL

Materi yang disajikan jelas dan benar

Materi yang disajikan kontekstual

SRR |

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan

hukum dan perundang-undangan

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan mempunyai
keseimbangan antar submateri dalam KD dan
IPK

Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,

gambar dan pendukung lainnya.

Materi yang disajikan penting bagi peserta
didik pelajari

Materi yang disajikan lengkap melimputi
bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian

penutup.

C. Komponen Kebahasaan

Materi yang disajikan sesuai dengan

perkembangan peserta didik

12

Materi yang disajikan secara komunikatif,

logis, intraktif dan lugas
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13 | Materi yang disajikan sistematis e
14 | Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah
5 v

bahasa Indonesia

I5 | Materi disajikan mengandung istilah, simbol, L
dan lambang

D. KOMENTAR DAN SARAN -
= S Sipeh flonarh o1 Bk Nl Porc

................................................................................................

Overonlel  bovose  eppvassic 9 6‘-"“4

E. KESIMPULAN

Bahan pembelajran berupa modul ini dinyatakan

O Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
M Layak digunakan di lapangan dengan revisi
O Tidak layak digunakan di lapangan.

(\/) Centang di kotak yang dipilih

Banda Aceh,23.. J0U ... 2022
Validator

-

.................................

NIP. (9850810 9414022002
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Contextual T eachirig and learning (CTL)
Pada Materi Gerak Lurus di SMA N I Rikit Gaib

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli media
2. Informasi mengenai pengembangan media bembelajaran ini diterapkan pada empat
aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas

instruksional dan kualitas teknis.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrument penilaian dengan memberikan tanda cetang
(\/)pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sagat Kurang Setuju (SKS)

3. Komentar yang diberikan ditulis pada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI
Nama : Aulia Cyanp Aziz
NIP : (993052 02203 (b0 |
Instansi + P11



. INSTRUMEN PENILAIAN

No

Indikator

Skor

1 |2 |3 |4

A. Ukuran Modul

1 | Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO e
2 | Kesesuaian ukuran dengan isi modul e
B. Desain sampul (Cover) Modul

3 | Penampilan unsur tata letak pada cover secara keseluruhan
konsisten 4

4 | Warna, tata letak cover memperjelas fungsi modul | A
Ukuran huruf judul modul pada cover lebih dominan dan
profesional dibandingkan dengan nama pengarang A
Warna judul modul pada cover kontras dengan warna latar A
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf /
di cover modul

8 | Ilustasi cover modul mengambarkan isi/ materi ajar dan /
mengungkapkan karakter objek

9 | Bentuk, warna, ukuran pada cover sesuai dengan realita A

"C. Desain Modul

10 | Pemisah antar paragraf dalam modul jelas 4

11 | Judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka /
halaman jelas.

12 | Iustrasi dan keterangan gambar jelas o

13 | Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan \/
gambar tidak menganggu pemahaman

14 | Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small v
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capial) tidak berlebihan.

15 | Spasi antar baris susunan teks normal v

16 | Tidak banyak menggunahkan jenis huruf

P
17 | Kreatif dan dinamis )
N

18 | Kerapian dan kemenarikan desain modul

.................................................

.....................................................
..............................
............................................................

..................................

.........................................................................................................

F. KESIMPULAN
Bahan pembelajran berupa modul ini dinyatakan
[0 Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
E(Layak digunakan di lapangan dengan revisi
O Tidak layak digunakan di lapangan.

(V) Centang di kotak yang dipilih

Banda Aceh,. 9. 1.62./2022
Validator

\

G

(..4.’?.‘.!.&«....%# arif...AHUz.)
NIP. 1993039521207 0% (b0
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and learning (CTL)
Pada Materi Gerak Lurus di SMA N I Rikit Gaib

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli media
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada empat
aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional dan kualitas teknis.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrument penilaian dengan memberikan tanda cetang
(¥)pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sagat Kurang Setuju (SKS)

3. Komentar yang diberikan ditulis pada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAT
Nama D O Yusran vpd.
NIP . 197106261587 2. 1003
Instansi R S I 2



. INSTRUMEN PENILAJAN

No Indikator i
1 I 2 ] 3 | 4
A. Ukuran Modul
1| Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO o
2 | Kesesuaian ukuran dengan isi modul A
B. Desain sampul (Cover) Modul
3 | Penampilan unsur tata letak pada cover secara keseluruhan
konsisten v
4 | Warna, tata letak cover memperjelas fungsi modul a
Ukuran huruf judul modul pada cover lebih dominan dan
profesional dibandingkan dengan nama pengarang v
6 | Warna judul modul pada cover kontras dengan warna latar V4
7 | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf
di cover modul
8 | Ilustasi cover modul mengambarkan isi/ materi ajar dan
mengungkapkan karakter objek v
9 | Bentuk, warna, ukuran pada cover sesuai dengan realita v
C. Desain Modul
10 | Pemisah antar paragraf dalam modul jelas A
1T | Judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka
halaman jelas. ‘/
12 | Tustrasi dan keterangan gambar jelas S
13 | Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan
gambar tidak menganggu pemahaman 4
14 Vs

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small
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capial) tidak berlebihan.

15 | Spasi antar baris susunan teks nor
16 | Tidak banyak

17 | Kreatif dan di 7
18 | Kerapian dan ‘ ,‘/

&S

E. KO

i
AR-RANIB

. 71 062€1997 62100%
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